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BAB II

KAJIAN  PUSTAKA
A.     PENGERTIAN BIMBINGAN DAN KONSELING

Istilah bimbingan  dan konseling pada awalnya dikenal dengan istilah bimbingan dan penyuluhan yang merupakan terjemahan dari istilah guidance and counseling.1 Sedangkan konseling berasal dari bahasa Inggris “to councel” yang secara etimologis berarti “to give advice” atau memberi saran dan nasihat.2 Di samping itu istilah bimbingan selalu dirangkaikan dengan istilah konseling, hal ini disebabkan karena bimbingan dan konseling itu merupakan suatu kegiatan yang integral.

Adapun pengertian secara leksikal bimbingan adalah petunjuk (penjelasan) cara mengerjakan dan sebagainya; sesuatu; tuntunan pimpinan.3 Sedangkan konseling (dalam kamus disebut konseli) adalah pemberian bimbingan oleh orang yang ahli kepada seseorang dengan menggunakan metode psikologis, pengarahan, proses pemberian bantuan oleh konselor kepada konsele sedemikian rupa sehingga pemahaman terhadap kemampuan diri sendiri dalam memecahkan berbagai masalah penyuluhan.4 Konseling ini biasa juga diistilahkan penyuluhan dengan pengertian penerangan; pengintaian; penyelidikan.5 Dengan demikian dapat dikemukakan bahwa bimbingan merupakan pemberian petunjuk mengerjakan sesuatu dan konseling merupakan penerangan, tentu berkaitan dengan penyelesaian permasalahan.

1. Pengertian Bimbingan

Pengertian bimbingan menurut para ahli dikemukakan secara berbeda sebagai berikut:

a. I. Djumhur & Moh. Surya

Bimbingan yaitu: “Suatu proses pemberian bantuan yang terus menerus dan sistematis kepada individu dalam memecahkan masalah yang dihadapinya, agar tercapai kemampuan untuk dapat memahami dirinya (self understanding), kemampuan untuk menerima dirinya (self acceptance), kemampuan untuk mengarahkan dirinya (self direction) dan kemampuan untuk merealisasikan dirinya (self realization), sesuai dengan potensi atau kemampuannya dalam mencapai penyesuaian diri dengan lingkungan, baik keluarga, sekolah maupun masyarakat. Dan bantuan itu diberikan oleh orang-orang yang memiliki keahlian dan pengalaman khusus dalam bidang tersebut”.6
b. Dewa Ketut Sukardi

Dewa Ketut Sukardi menjelaskan pengertian bimbingan dan konseling secara terpisah sebagai berikut:

Bimbingan adalah merupakan proses pemberian bantuan kepada seseorang atau sekelompok orang secara terus menerus dan sistematis oleh guru pembimbing agar individu atau sekelompok individu menjadi pribadi yang mandiri. Kemandirian yang menjadi tujuan usaha bimbingan ini mencakup lima fungsi pokok yang hendaknya dijalankan oleh pribadi mandiri, yaitu (a) mengenal diri sendiri dan lingkungannya sebagaimana adanya, (b) menerima diri sendiri dan lingkungan secara positif dan dinamis, (c) mengambil keputusan, (d) mengarahkan diri sendiri, dan (e) mewujudkan diri sendiri.7
c. Menurut pandangan Frank W. Miller sebagai berikut :

Bimbingan adalah proses membantu individu untuk mencapai pemahaman diri dan arah diri terutama untuk membuat penyelesaian maksimum terhadap sekolah, di rumah tangga dan masyarakat umum.8
d. Menurut pendapat Bapak Rochman Natawidjaja sebagai berikut :

Bimbingan adalah suatu proses pemberian bantuan kepada individu yang dilakukan secara terus menerus (continue), supaya individu tersebut dapat memahami dirinya, sehingga ia sanggup mengarahkan diri dan dapat bertindak wajar, sesuai dengan tuntutan dan keadaan lingkungan sekolah, keluarga dan masyarakat.9
e. Menurut Prayitno :

Bimbingan merupakan bantuan yang diberikan kepada seseorang (individu) atau sekelompok orang agar mereka itu dapat berkembang menjadi pribadi-pribadi yang mandiri. Kemandirian ini mencakup lima fungsi pokok yang hendaknya dijalankan oleh pribadi mandiri yaitu : a) Mengenai diri sendiri dan lingkungannya, b) Menerima diri sendiri dan keputusan, c) Mengarahkan diri, dan d) Mewujudkan diri.10
f. Menurut pendapat Bimo Walgito

Bimbingan adalah tuntunan, bantuan ataupun pertolongan yang diberikan kepada individu atau sekumpulan individu dalam menghindari atau mengatasi kesulitan-kesulitan dalam kehidupannya, agar supaya individu atau sekumpulan individu-individu itu dapat mencapai kesejahteraan hidupnya.11
g. Menurut pendapat Crow dan Crow

Bimbingan adalah bantuan yang diberikan kepada seseorang agar dapat mengembangkan potensi-potensi yang dimiliki, mengenai dirinya sendiri, mengatasi persoalan-persoalan sehingga dapat menentukan sendiri jalan hidupnya secara bertanggung jawab tanpa bergantung pada orang lain.12
h. J. Jones 

Bimbingan adalah pemberian bantuan oleh seseorang kepada orang lain dalam menentukan pilihan penyesuaian dan pemecahan masalah.13
i. Menurut Elfi Muawanah bimbingan merupakan: 

“suatu proses pemberian bantuan yang ditujukan kepada individu atau siswa atau sekelompok siswa agar yang bersangkutan dapat mengenali dirinya sendiri, baik kemampuan-kemampuan yang ia miliki serta kelemahan-kelemahannya agar selanjutnya dapat mengambil keputusan sendiri dan bertanggungjawab dalam menentukan jalan hidupnya, mampu memecahkan sendiri kesulitan yang dihadapi serta dapat memahami lingkungan untuk dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya secara tepat dan akhirnya dapat memperoleh kebahagiaan hidup”.14

Dari beberapa pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa bimbingan adalah suatu proses pemberian bantuan oleh seseorang yang memiliki keahlian khusus dalam bidangnya ( bimbingan dan penyuluhan ), kepada setiap individu secara terus menerus agar individu dapat memahami diri, mengarahkan diri, menyesuaikan atau memecahkan masalah yang dihadapinya sehingga ia dapat merasakan kebahagiaan. 

Bimbingan merupakan pertolongan, namun tidak semua pertolongan merupakan bimbingan. Misalnya : Orang yang memberikan pertolongan kepada anak untuk dibangkitkan, hal ini bukanlah merupakan bimbingan, sebab bimbingan masih memerlukan sifat-sifat yang lain. Contoh lain, misalnya : Seorang guru yang memberikan bantuan jawaban kepada muridnya pada waktu ujian, hal ini juga bukanlah merupakan bimbingan.

Bimbingan dapat diberikan kepada seorang individu atau kelompok dalam arti bahwa bimbingan itu dapat diberikan secara perseorangan maupun secara kelompok. Bimbingan dapat diberikan kepada siapa saja yang membutuhkan, tidak pandang umur, anak-anak atau orang dewasa sekalipun dapat menjadi obyek daripada bimbingan. Sehingga bimbingan itu diberikan dalam upaya membantu menghindari atau mengatasi kesulitan-kesulitan atau permasalahan-persamalahan yang dihadapi oleh individu atau sekumpulan individu tersebut dapat mencapai kesejahteraan hidupnya. Supaya kesejahteraan hidup dapat tercapai, maka sekolah harus pula mengadakan usaha yang perlu dilaksanakan untuk memelihara dan mempertinggi nilai kesehatan para penghuni sekolah agar peserta didik dapat tumbuh dan berkembang secara optimal, selaras, baik lahir maupun batin. Bimbingan yang diberikan bertujuan agar peserta didik senantiasa hidup sehat lahir maupun batin baik sebagai individu maupun sebagai bagian daripada anggota masyarakat.

Dalam kaitannya dengan problem belajar dan kesulitan-kesulitan yang dialami oleh siswa, seorang guru harus memberikan pertolongan berupa bimbingan dan pengarahan didalam belajar. Dalam memberikan bimbingan kepada siswanya seseorang guru tidak boleh bersikap kaku, otoriter, ingin menguasai dan sebagainya terhadap orang yang diberi bimbingan, melainkan harus memiliki sifat yang familiar (kekeluargaan), Tut Wuri Handayani, serta sikap lainnya yang dapat mengeratkan hubungan antara guru dan si terbimbing.15
Oleh sebab itu dalam situasi yang demikian, sangat diperlukan adanya sikap pengertian dan adanya kerjasama yang baik serta selalu bermusyawarah dalam memecahkan kesulitan belajar tersebut. Sebab dengan jalan demikian akan ditemukan pemecahan problema yang dianggap paling baik oleh kedua belah pihak. Hal ini sesuai firman Allah SWT dalam surat Ali Imron ayat 159. Dalam surat ini banyak ditunjukkan betapa pentingnya bermusyawarah dalam memecahkan segala permasalahan. Surat Ali-Imron yang merangkan hal tersebut berbunyi sebagai berikut :
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“Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah menjauhkan diri sekelilingmu. Karena itu maafkan mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawarah dengan mereka dalam urusan itu”.16
Dijelaskan pula hal ini dalam surat Asy-Syuura ayat 38 yang berbunyi:
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“Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan Tuhannya dan mendirikan sholat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarah antara mereka menafkahkan sebagian dari rezeki yang Kami berikan kepada mereka”.17
Jadi jelaslah sudah bahwasannya bimbingan belajar itu berkaitan erat dengan masalah-masalah bagaimana mengatasi kesulitan-kesulitan belajar dengan tujuan agar setiap siswa dapat memperoleh kepuasan dan dapat menyesuaikan diri dalam situasi kegiatan belajar. Bimbingan merupakan suatu proses pemberian bantuan kepada peserta didik yang dilakukan secara terus menerus dengan tanpa mengabaikan adanya perbedaan-perbedaan pada individu agar peserta didik dapat memahami dirinya sehingga mampu mengarahkan dirinya serta tingkah laku yang wajar sesuai dengan tuntutan sekolah, keluarga maupun sebagai bagian dari anggota masyarakat.

2. Pengertian Penyuluhan / Konseling

Penyuluhan merupakan terjemahan dari kata counseling (bahasa Inggris). Penyuluhan berarti pengintaian, penyelidikan dan penerangan.18
Dari pengertian kata-kata penyuluhan di atas, maka agar memperoleh gambaran yang lebih jelas lagi maka di bawah ini akan dikemukakan pendapat beberapa ahli, antara lain :
a. Menurut Bimo Walgito

Penyuluhan merupakan bantuan yang diberikan kepada individu dalam memecahkan masalah kehidupannya dengan wawancara, dengan cara-cara yang sesuai dengan keadaan individu yang dihadapi untuk kesejahteraan hidupnya.19
b.   Menurut James F. Adams

Conseling adalah suatu pertalian timbal balik antara dua orang individu dimana yang seorang (counselor) membantu yang lain (counsele), supaya ia dapat lebih baik memahami dirinya dalam hubungannya dengan masalah-masalah hidup yang dihadapinya pada waktu itu dan pada waktu yang akan datang.20
c.   Menurut Dewa Ketut Sukardi

Penyuluhan (counseling) adalah bantuan yang diberikan kepada klien (counsele) dalam memecahkan masalah-masalah kehidupan dengan wawancara yang dilakukan secara “face to face” atau dengan cara-cara yang sesuai dengan keadaan klien (counsele) yang dihadapi untuk mencapai kesejahteraan hidupnya.21
Dari keterangan para ahli sebagaimana tersebut di atas dapat diambil pengertian bahwa bimbingan dan konseling adalah upaya memberi bantuan kepada siswa secara individual untuk mengenalkan siswa mengenai bakat, minat, hoby dan cita-citanya serta untuk membantu membuat penyelesaian permasalahan yang dihadapi siswa baik dalam permasalahan pribadi ataupun sosial, psikis maupun psikologis.

Bimbingan dan konseling ini sangat diperlukan bagi para siswa untuk membantu dalam memecahkan semua permasalahannya. Pelaksanaan bimbingan dan konseling ini bisa secara individual maupun secara kelompok. Pelaksanaan bimbingan dan konseling ini, pada prinsipnya dilakukan oleh tenaga ahli yang mempunyai  profesi atau keahlian dalam memberi bimbingan dan konseling, namun apabila di sekolah tidak didapat tenaga ahli yang membidangi bimbingan dan konseling bisa dilaksanakan oleh guru yang kompeten dan memiliki kemampuan untuk melaksanakan bimbingan dan konseling sesuai dengan prinsip-prinsip yang berlaku.

Disamping itu penyuluhan merupakan kegiatan profesional artinya dilaksanakan oleh orang ( penyuluh ) yang telah memiliki kualifikasi profesion dalam pengetahuan, ketrampilan,  pengalaman dan kualitas pribadinya. Setidak-tidaknya seorang penyuluh memiliki syarat-syarat sebagai berikut :

a.  Syarat pendidikan formal : secara ideal berijazah sarjana, yang  mengusai berbagai bidang ilmu, antara lain ilmu pendidikan, psikologi umum, psikologi perkembangan, psikologi kepribadian, pengukuran dan penilaian, statistik, organisasi program bimbingan, teori dan praktek konseling, kesehatan mental, metode - metode mengajar ( dia kadang - kadang harus bertindak sebagai guru ). Dia harus mengakui batas wewenang dan keahliannya, misalnya dia bukan ahli dalam berbagai fak keahlian, bukan pula ahli psikiater.

b. Syarat sifat dan sikap : supel, ramah dan fleksibel sehingga mudah menyesuaikan diri dan mudah dipercayai, mempunyai taraf kebijaksanaan yang tinggi. Selain itu menghargai tinggi tuntutan - tuntutan etis dari jabatannya, misalnya tidak mencari keuntungan pribadi, tidak membuka rahasia orang lain tanpa izin.

c.  Syarat stabilitas psikis : menunjukkan kemantapan dalam pribadinya dan kedewasaan dalam pribadinya. 22   

Sedangkan tanggung jawab utama dalam pengambilan keputusan berada pada tangan klien, dengan bantuan penyuluh.  


Dengan memahami kedua pengertian diatas yaitu bimbingan dan penyuluhan / konseling dapat diketahui beberapa hal kesamaanya antara lain :

1) Dalam hal tujuan, keduanya bertujuan agar  individu yang  dibantu dapat memperoleh pemahaman diri dan dapat menyesuaikan diri.

2) Bahwa keduanya merupakan suatu proses pemberian bantuan.


Dengan demikian jelaslah bahwa antara bimbingan dan penyuluhan mempunyai hubungan yang erat yang tidak dapat dipisahkan. Dan sering dikatakan bahwa penyuluhan adalah salah satu teknik pelayanan bimbingan secara keseluruhan, dan merupakan   jantung  hatinya   program bimbingan. Oleh karena itu istilah bimbingan ( guidance ) selalu dirangkaikan dengan penyuluhan ( counseling ).

B.  
TUJUAN BIMBINGAN DAN KONSELING

Bimbingan dan konseling mempunyai kedudukan yang penting pada struktur sekolah. Untuk menunjukkan bagaimana pentingnya kedudukan bimbingan dan konseling di sekolah, di bawah ini perlu penulis kemukakan bagan yang ditulis  Elfi Mu’awanah yang menunjukkan prosedur Bimbingan dan Konseling,  sebagai berikut: 23 

Bagan 2. 1 Program Bimbingan dan Konseling di Sekolah

Tiga jenis kegiatan ini, (pendidikan dan pengajaran, administrasi dan bimbingan) merupakan kegiatan yang saling menunjang antara satu sama lain dalam rangka mencapai tujuan pendidikan. Ketiganya merupakan kegiatan yang integral. 

Bagan di atas telah menunjukkan pentingnya bimbingan dan konseling di sekolah. Dari bagan di atas juga sedikit bisa dimengerti apa yang menjadi tujuan bimbingan dan konseling, secara singkat dikemukakan sebagai upaya membentuk manusia yang berkembang seoptimal mungkin.


Pada prinsipnya, pengertian bimbingan dan konseling yang telah dikemukakan di atas, telah memberi petunjuk tentang tujuan bimbingan dan konseling itu sendiri. Dalam layanan ini, maka diharapkan kesulitan-kesulitan siswa baik kesulitan belajar, kesulitan emosional, maupun kesulitan yang lain dapat teratasi dengan baik.
a. Tujuan Bimbingan dan Konseling Menurut Para Ahli


Tujuan bimbingan dan konseling menurut para ahli adalah sebagai berikut:

1) Menurut Kartini Kartono: 
a. Membimbing agar anak dapat berdiri sendiri.

b. Membimbing agar anak dapat menemukan kehidupan yang layak dan bahagia 
c. Membimbing agar anak makin memiliki pribadi yang sehat dan mampu menempatkan diri dengan cara dan di tempat yang tepat di dalam masyarakatnya.24 

2) Menurut Koestoer Partowisastro

Tujuan yang ingin dicapai oleh Bimbingan dan Penyuluhan di sekolah yaitu :

a. Membantu sekolah dalam mencapai tujuan pendidikan.

b. Membantu murid untuk dapat mencapai tujuannya dengan baik.

c. Membantu murid untuk dapat mengatasi kesukaran-kesukarannya.

d. Membantu murid dalam memperkembangkan kemampuan-kemampuannya.

e. Membantu murid dalam pemilihan pekerjaan maupun jurusan.25
3) Menurut Andi Mapiare

Tujuan pembinaan dan penyuluhan secara garis besar dapat disusun atas tiga bagian yaitu :

a. Kemampuan memahami diri, menerima diri dan mengarahkan diri.

b. Kemampuan nyata diri yang diwujudkan dalam kecakapan memecahkan persoalan-persoalan, membuat pilihan-pilihan, dan mengadakan penyesuaian terhadap diri lingkungannya, dan

c. Mencapai kesejahteraan mental secara optimum dan kebahagiaan pribadi yang bermanfaat bagi diri dan lingkungannya yang pencapaiannya didasari oleh ketercapaian tujuan-tujuan sebelumnya.26
4) Menurut W.S. Winkel

Tujuan Bimbingan dan Penyuluhan adalah supaya orang yang dilayani menjadi mampu mengatur kehidupannya sendiri, memiliki pandangannya sendiri dan tidak sekedar membebek pendapat orang lain, mengambil sikap sendiri, dan berani menanggung sendiri akibat dan konsekuensi dari tindakan-tindakannya.27
b. Tujuan Pelayanan Bimbingan dan Konseling Bagi Murid ialah :

1) Membantu murid-murid untuk mengembangkan pemahaman diri sesuai dengan kecakapan, minat, pribadi, hasil belajar serta kesempatan yang ada.

2) Membantu proses sosialisasi dan sensitivitas kepada kebutuhan orang lain.

3) Membantu murid-murid untuk mengembangkan motif-motif intrinsik dalam belajar, sehingga tercapai kemajuan pengajaran yang berarti dan bertujuan.

4) Memberikan dorongan di dalam pengarahan diri, pemecahan masalah, pengambilan keputusan dan ketertiban diri dalam proses pendidikan.

5) Mengembangkan nilai dan sikap secara menyeluruh, serta perasaan sesuai dengan penerimaan diri.

6) Membantu di dalam memahami tingkah laku manusia.

7) Membantu murid-murid untuk memperoleh kepuasan pribadi dan dalam penyesuaian diri secara maksimum terhadap masyarakat.

8) Membantu murid-murid untuk hidup di dalam kehidupan yang seimbang dalam berbagai aspek fisik, mental dan sosial.

c. Tujuan Pelayanan Bimbingan dan Konseling Bagi Sekolah ialah :

1) Menyusun dan menyesuaikan data tentang murid yang bermacam-macam.

2) Sebagai penengah antara sekolah dan masyarakat.

3) Mengadakan penelitian tentang murid dan latar belakangnya.

4) Menyelenggarakan program testing, baik untuk keperluan seleksi maupun penempatan.

5) Membantu menyelenggarakan kegiatan penataran bagi para guru dan personil lainnya, yang berhubungan dengan kegiatan bimbingan.

6) Menyelenggarakan penelitian lanjutan terhadap murid-murid yang telah meninggalkan sekolah.

d. Tujuan Pelayanan Bimbingan dan Konseling Bagi Guru ialah :

1) Membantu keseluruhan program pendidikan untuk menemukan kebutuhan-kebutuhan seluruh murid.

2) Membantu dalam memperoleh usaha memahami perbedaan individual serta individualisasi pengajaran, dalam mencapai penyesuaian antara keunikan individu dengan pendidikan.

3) Merangsang dan mendorong penggunaan prosedur dan teknik bimbingan oleh guru-guru dan seluruh staf.

4) Membantu dalam mengenal pentingnya keterlibatan diri dalam keseluruhan program pendidikan.

5) Membantu dalam menyesuaikan keunikan individual dengan tuntutan umum sekolah dan masyarakat.

6) Membantu guru dalam hubungan dengan murid-murid.
e. Tujuan Pelayanan Bimbingan dan Konseling Bagi Orang Tua Murid :

1) Membantu orang tua dalam menghadapi masalah-masalah hubungan antar manusia dalam keluarga, terutama yang berhubungan dengan murid-murid.

2) Membantu dalam memperoleh pengertian tentang masalah murid-murid serta bantuan-bantuan yang dapat diberikan.

3) Membantu dalam membina hubungan yang lebih baik antara keluarga dan sekolah, terutama dalam masalah yang berkenaan dengan bantuan terhadap murid-murid.

4) Membantu memberikan pengertian terhadap program pendidikan pada umumnya.28
Untuk memudahkan dalam pemahaman tentang tujuan ini, maka perlu dikemukakan rincian tujuan tersebut baik secara umum maupun secara khusus.

a. Tujuan Bimbingan dan Konseling Secara Umum

Prinsip dari tujuan bimbingan dan konseling di sekolah secara umum adalah untuk membantu mewujudkan tujuan pendidikan sebagaimana dikemukakan oleh undang-undang sistem pendidikan nasional (Sisdiknas), sebagai berikut:


Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembang-nya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan ber-takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.29
Di sini layanan bimbingan dan konseling ditujukan untuk memberikan bantuan kepada siswa yang bermasalah dalam hal mengaplikasikan tujuan pendidikan dalam kehidupan sehari-hari. Artinya bimbingan dan konseling membantu siswa untuk mengenali dirinya yang berkaitan dengan bakat, minat, kemampuannya untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut.

Jadi tujuan pendidikan untuk membentuk manusia Indonesia seutuhnya yang diarahkan kepada kemampuan individu di bidang pengetahuan ( kognitif ), sikap (afektif) dan ketrampilan ( psikomotorik ). Dimaksudkan agar pendidikan dapat mengembangkan potensi individu , sehingga bisa berkembang seoptimal mungkin yang akhirnya mampu mengantisipasi bentuk perubahan serta mampu menguasai persoalan-persoalan hidupnya melalui pengembangan ilmu pengetahuan, baik ilmu terapan maupun ilmu teknologi, dan agar individu menjadi manusia yang mandiri dan kreatif.

Dengan demikian dapat diketahui bahwa keberhasilan tujuan bimbingan dan penyuluhan berarti menentukan pula keberhasilan dari pada tujuan pendidikan. Dan berhasil tidaknya tujuan tersebut tergantung pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan itu sendiri.

Di sini dapat dimengerti ungkapan singkat bahwa tujuan bimbingan dan konseling adalah sebagai upaya membentuk manusia yang berkembang seoptimal mungkin. Perkembangan manusia yang optimal ialah apabila manusia bisa berkembang sesuai dengan tahap perkembangannya. Hal ini berangkat dari kenyataan di lapangan bahwa tidak semua orang (dalam hal ini siswa) di sekolah bisa berkembang secara normal dan optimal sesuai harapan dan cita-cita pendidikan. Para  siswa di sekolah perkembangannya sangat heterogen, ada yang cepat ada yang lambat bahkan ada yang sulit untuk dipacu berkembang. Sedangkan latar belakangnya pun juga berbeda, terhambatnya perkembangan itu memang ada yang disebabkan kemampuannya terbatas, namun juga banyak yang disebabkan oleh permasalahan lain yang mengganggu jalan pikirannya sehingga menghambat perkembangannya itu.  

Bimbingan dan konseling sebagai bagian dari keseluruhan program di sekolah mempunyai tujuan tertentu sejalan dengan pendidikan sekolah yang bersangkutan. Secara umum bimbingan bertujuan untuk membantu individu dalam mencapai tujuan yaitu :

1) Kebahagiaan hidup pribadi.

2) Kehidupan yang efektif dan produktif.

3) Kesanggupan hidup bersama orang lain.

4) Keserasian antara cita - cita siswa dengan kemampuan yang dimilikinya.30
Dari uraian diatas dapat diketahui bahwa tujuan bimbingan dan konseling adalah untuk mengembangkan potensi pada individu seoptimal mungkin pada diri individu sesuai dengan kemampuannya agar bisa menyesuaikan diri dengan lingkungannya baik lingkungan sekolah, keluarga maupun lingkungan masyarakat.

Hal ini merupakan tujuan utama pelayanan bimbingan di sekolah, terutama bagi murid-murid sebagai individu yang diberi bantuan. Akan tetapi sebenarnya tujuan bimbingan dan penyuluhan di sekolah ini tidak terbatas bagi murid saja, melainkan bagi sekolah secara keseluruhan dan bagi masyarakat.

b. Tujuan Bimbingan dan Konseling Secara Khusus

Tujuan bimbingan dan konseling secara umum di atas masih dapat dioperasionalkan dalam bentuk tujuan  khusus. Dewa Ketut Sukardi mengemukakan tujuan bimbingan dan konseling secara khusus sebagai berikut:

Secara khusus layanan bimbingan dan konseling bertujuan untuk membantu siswa agar dapat mencapai tujuan-tujuan perkembangan  meliputi aspek pribadi-sosial, belajar, dan karier. Bimbingan pribadi-sosial dimaksudkan untuk mencapai tujuan dan tugas perkembangan pribadi sosial dalam mewujudkan pribadi yang takwa, mandiri, dan bertanggung jawab. Bimbingan belajar dimaksudkan untuk mencapai tujuan dan tugas perkembangan pendidikan. Bimbingan  karier dimaksudkan untuk mewujudkan pribadi pekerja yang produktif.31
 Dewa Ketut Sukardi masih mengemukakan perincian masing-masing komponen tujuan secara khusus di atas. Dalam aspek tugas perkembangan pribadi-sosial, layanan bimbingan konseling membantu siswa agar: Memiliki kesadaran diri, yaitu menggambarkan penampilan dan mengenal kekhususan yang ada pada dirinya. Dapat mengembangkan sikap positif, seperti menggambarkan orang-orang yang mereka senangi. Membuat pilihan secara sehat. Mampu menghargai orang lain. Memiliki rasa tanggung jawab. Mengembangkan keterampilan hubungan antar pribadi. Dapat menyelesaikan konflik. Dapat membuat keputusan secara efektif. Dalam aspek tugas perkembangan belajar

Dalam aspek tugas perkembangan belajar, layanan bimbingan dan konseling membantu siswa agar: Dapat melaksanakan keterampilan atau teknik belajar secara efektif. Dapat menetapkan tujuan dan perencanaan pendidikan. Mampu belajar secara efektif. Memiliki keterampilan dan kemampuan dalam menghadapi evaluasi / ujian. 

 Dalam aspek tugas perkembangan karier, layanan bimbingan dan konseling membantu siswa agar: Mampu membentuk identitas karier, dengan cara mengenali ciri-ciri pekerjaan di dalam lingkungan kerja. Mampu merencanakan masa depan. Dapat membentuk pola-pola karier, yaitu kecenderungan arah karier. Mengenal keterampilan, kemampuan, dan minat.32 Berdasarkan keterangan ini dapat dikemukakan bahwa pada prinsipnya secara operasional bimbingan dan konseling ditujukan untuk membantu siswa dalam sosialisasi perkembangan pribadi dan sosialnya, perkembangan belajarnya,  sekaligus juga perkembangan pemahaman tentang karier dan masa depannya. Tiga hal ini merupakan bagian yang sangat prinsip bagi hidup dan masa depan siswa.

Bantuan dalam perkembangan pribadi dan sosial siswa ini perlu sekali bagi para siswa, sebab siswa adalah makhluk sosial yang selalu berhubungan dengan lingkungan sosialnya yang heterogen, sejak dari lingkungan keluarganya, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat. Masing-masing lingkungan mempunyai karakteristik sendiri-sendiri yang memerlukan sikap berbeda antara satu dengan yang lainnya dalam pergaulan. Di sini siswa perlu mempunyai nilai “pribadi” yang kuat sebagai warga masyarakat heterogen, sehingga dalam pergaulannya siswa dapat menempatkan posisinya secara tepat.

Perkembangan dalam belajar juga perlu bagi siswa. Siswa yang merupakan bagian dari masyarakat pendidikan, seluruh hidupnya harus dibaktikan untuk belajar. Dalam  belajar ini, siswa memerlukan bantuan orang lain terutama apabila siswa menghadapi masalah-masalah yang bisa mengganggu bagi kegiatan belajarnya.  

Selanjutnya perkembangan karier siswa juga perlu mendapatkan bimbingan. Bimbingan karier bagi siswa ini adalah berkaitan dengan keadaan siswa di masa depan, sebab pada saatnya sebagai warga masyarakat, siswa nantinya harus hidup di masyarakat untuk memperjuangkan hidup dan kehidupan ini, baik hidupnya sendiri maupun  kehidupan orang lain. Di sini siswa membutuhkan kejelasan manfaat belajar, ketrampilan yang diperlukan, bahkan juga peluang-peluang bagi dirinya di masa depan. 
C.  Prinsip-Prinsip Bimbingan dan Konseling
Yang dimaksud dengan prinsip-prinsip disini ialah hal-hal yang dapat dijadikan pegangan di dalam proses bimbingan dan penyuluhan. Terdapat beberapa prinsip dasar yang dipandang sebagai fondasi atau landasan bagi layanan bimbingan. Prinsip-prinsip ini berasal dari konsep-konsep filosofis tentang kemanusiaan yang menjadi dasar bagi pemberian layanan bantuan atau bimbingan, baik di sekolah maupun di luar sekolah. Prinsip-prinsip itu adalah sebagai berikut : 33
1. Bimbingan diperuntukkan bagi semua individu (guidance is for all individuals). Prinsip ini berarti bahwa bimbingan diberikan kepada semua individu atau peserta didik, baik yang tidak bermasalah maupun yang bermasalah; baik pria maupun wanita; baik anak-anak, remaja, maupun dewasa. Dalam hal ini pendekatan yang digunakan dalam bimbingan lebih bersifat preventif dan pengembangan dari pada penyembuhan (kuratif); dan lebih diutamakan teknik kelompok dari pada perseorangan (individual). 

2. Bimbingan bersifat individualisasi. Setiap individu bersifat unik (berbeda satu sama lainnya), dan melalui bimbingan individu dibantu untuk memaksimalkan perkembangan keunikannya tersebut. Prinsip ini juga berarti bahwa yang menjadi fokus sasaran bantuan adalah individu, meskipun layanan bimbingannya menggunakan teknik kelompok. 

3. Bimbingan menekankan hal yang positif. Dalam kenyataan masih ada individu yang memiliki persepsi yang negatif terhadap bimbingan, karena bimbingan dipandang sebagai satu cara yang menekan aspirasi. Sangat berbeda dengan pandangan tersebut, bimbingan sebenarnya merupakan proses bantuan yang menekankan kekuatan dan kesuksesan, karena bimbingan cara untuk membangun pandangan yang positif terhadap diri sendiri, memberikan dorongan, dan peluang untuk berkembang.  

4. Bimbingan merupakan usaha bersama. Bimbingan bukan hanya tugas atau tanggung jawab konselor, tetapi juga tugas guru-guru dan kepala sekolah. Mereka sebagai teamwork terlibat dalam proses bimbingan. 

5. Pengambilan keputusan merupakan hal yang esensial dalam bimbingan. Bimbingan diarahkan untuk membantu individu agar dapat melakukan pilihan dan mengambil keputusan. Bimbingan mempunyai peranan untuk memberikan informasi dan nasehat untuk individu, yang itu semua sangat penting baginya dalam mengambil keputusan. Kehidupan individu diarahkan oleh tujuannya, dan bimbingan memfasilitasi individu untuk mempertimbangkan, menyesuaikan diri, dan menyempurnakan tujuan melalui pengambilan keputusan  yang tepat. Jones et.al. (1979) berpendapat bahwa kemampuan untuk membuat pilihan secara tepat bukan kemampuan bawaan, tetapi kemampuan yang harus dikembangkan. Tujuan utama bimbingan adalah mengembangkan kemampuan individu untuk memecahkan masalahnya dan mengambil keputusan. 

6. Bimbingan berlangsung dalam berbagai setting ( adegan)  kehidupan. Pemberian layanan bimbingan tidak hanya berlangsung di sekolah, tetapi juga di lingkungan keluarga, perusahaan/industri, lembaga-lembaga pemerintah/swasta, dan masyarakat pada umumnya. Bidang layanan bimbingan pun bersifat multi aspek, yaitu meliputi aspek pribadi, sosial, pendidikan, dan pekerjaan. 

 Adapun prinsip-prinsip bimbingan dan penyuluhan sebagaimana yang diungkapkan oleh Siti Rahayu Haditono, mengemukakan 12  prinsip bimbingan sebagai berikut :

1. Bimbingan dan penyuluhan dimaksudkan untuk anak-anak, orang dewasa dan orang-orang yang sudah tua. 

2. Tiap aspek dari pada kepribadian seseorang menentukan tingkah laku orang itu. Sehingga usaha bimbingan yang bertujuan untuk memajukan penyesuaian individu, harus berusaha pula memajukan individu itu dalam aspek-aspek tadi. 

3. Usaha-usaha bimbingan dalam prinsipnya harus menyeluruh kesemua orang karena semua orang tentu mempunyai masalah-masalah yang butuh pertolongan.

4. Berhubungan dengan prinsip nomor 2, maka semua guru di sekolah seharusnya menjadi pembimbing, karena semua murid membutuhkan bimbingan.

5. Sebaiknya semua usaha pendidikan adalah bimbingan, sehingga alat-alat dan teknik mengajar juga sebaiknya mengandung suatu dasar pandangan bimbingan.

6. Dalam memberikan bimbingan harus diingat, bahwa semua orang meskipun sama dalam kebanyakan sifat-sifatnya namun mempunyai perbedaan-perbedaan individual, dan perbedaan-perbedaan inilah yang harus diperhatikan.

7. Supaya bimbingan dapat berhasil baik, dibutuhkan pengertian yang mendalam mengenai orang yang dibimbing tadi. Maka dari itu perlu diadakan progran- program evaluasi ( penilaian ) dan penyelidikan-penyelidikan individual.

8. Haruslah diingat bahwa pergolakan-pergolakan sosial, ekonomi dan politik dapat menyebabkan timbulnya tingkah laku yang sukar atau penyesuaian-penyesuaian yang salah, maka dari itu dibutuhkan kerja sama yang baik antara pembimbing dengan badan-badan di masyarakat yang berhubungan dengan usaha bimbingan tadi.

9. Perlu adanya bantuan dan pengertian orang tua dalam usaha bimbingan dan penyuluhan agar tidak terjadi jalan buntu, dalam memecahkan kesulitan belajar siswa.

10. Fungsi Bimbingan adalah menolong orang supaya berani dan mampu memikul tanggung jawab sendiri dalam mengatasi kesukaran-kesukarannya, sehingga hasilnya dapat berupa kemajuan keseluruhan pribadi orang yang bersangkutan tadi.

11. Usaha bimbingan harus bersifat lincah (flexibel) sesuai dengan kebutuhan dan keadaan masyarakat serta kebutuhan individu.
12. Berhasil tidaknya bimbingan dan penyuluhan tergantung pada orang yang minta tolong itu sendiri pada kesediaan kesanggupan dan proses yang terjadi dalam diri orangnya sendiri.34 

D. Fungsi Bimbingan dan Konseling
Setelah kita mengetahui tujuan Bimbingan dan Konseling, maka selanjutnya akan penulis singgung mengenai fungsi Bimbingan dan Konseling yang dilaksanakan sekolah, yaitu :

1. Pemahaman, yaitu membantu peserta didik (siswa) agar memiliki pemahaman terhadap dirinya (potensinya) dan lingkunganya (pendidikan, pekerjaan, dan norma agama). Berdasarkan pemahaman ini, individu diharapkan mampu mengembangkan potensi dirinya secara optimal, dan menyesuaikan dirinya dengan lingkungan secara dinamis. 

2. Preventif, yaitu upaya konselor untuk senantiasa mengantisipasi berbagai masalah yang mungkin terjadi dan berupaya untuk mencegahnya, supaya tidak dialami oleh peserta didik. Melalui fungsi ini , konselor memberikan bimbingan kepada siswa tentang cara menghindarkan diri dari perbuatan atau kegiatan yang membahayakan dirinya. Adapun teknik yang dapat digunakan adalah layanan orientasi, informasi dan bimbingan konseling. 

3. Pengembangan, yaitu konselor senantiasa berupaya untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, yang memfasilitasi perkembangan siswa. 

4. Perbaikan (penyembuhan), yaitu fungsi bimbingan yuang bersifat kuratif. Fungsi ini berkaitan erat dengan upaya pemberian bantuan kepada siswa yang telah mengalami masalah, baik menyangkut aspek pribadi, sosial, belajar, mapun karier. 

5. Penyaluran, yaitu fungsi bimbingan dalam membantu individu memilih kegiatan ekstrakurikuler, jurusan atau program studi, dan memantapkan karir atau jabatan yang sesuai dengan minat, bakat, keahlian dan ciri-ciri kepribadian lainnya. Dalam melaksanakan fungsi ini, konselor perlu bekerjasama dengan pendidik lainnya di dalam maupun di luar lembaga pendidikan. 

6. Adaptasi, yaitu fungsi membantu para pelaksana pendidikan khususnya konselor, guru atau dosen untuk mengadaptasikan program pendidikan terhadap latar belakang pendidikan, minat, kemampuan, dan kebutuhan individu (siswa). Dengan menggunakan informasi yang memadai mengenai individu, pembimbing / konselor dapat membantu para guru/dosen dalam memperlakukan individu secara tepat. 

7. Penyesuaian, yaitu fungsi bimbingan dalam membantu individu (siswa) agar dapat menyesuaikan diri terhadap program pendidikan, peraturan sekolah, atau norma agama.  
Adapun fungsi dari Bimbingan dan Konseling di sekolah menurut Andi Mapiare, yaitu sebagai berikut :

Fungsi dari Bimbingan dan Penyuluhan adalah “fungsi Distributif, fungsi Aditif, dan fungsi Ajustive”. Adapun penjelasannya sebagai  berikut :

a. Fungsi Distributif (Penyaluran)

Fungsi distributif atau penyaluran adalah fungsi bimbingan sebagai pemberian bantuan kepada murid dalam memilih kemungkinan, kesempatan yang terdapat di lingkungan sekolah diantaranya adalah memilih mata pelajaran, sekolah lanjutan yang sesuai dengan bakat, minat, cita-cita dan kemampuannya. Dalam fungsi distributif ini termasuk pula bantuan untuk memilih kegiatan kurikuler di sekolah dimana individu yang bersangkutan berada.

b. Fungsi Aditif (Pengadaptasian)

Fungsi aditif atau pengadaptasian yaitu fungsi bimbingan sebagai pemberi bantuan kepada staf sekolah terutama guru agar dapat mengadaptasikan program pengajaran terhadap minat, kemampuan dan kebutuhan siswa.

c. Fungsi Ajustive (penyesuaian)

Fungsi ajustive atau penyesuaian yaitu fungsi bimbingan sebagai bantuan kepada murid-murid agar mereka memperoleh penyesuaian pribadi dan maju secara optimal dalam perkembangan pribadinya. Dengan kata lain bahwasannya fungsi ajustive ini telah membantu murid untuk memahami, mengidentifikasi, menghadapi serta memecahkan masalah yang sedang dialami.35
Dari beberapa fungsi bimbingan dan konseling yang dikemukakan oleh para ahli tersebut di atas nyatalah dan merupakan keharusan untuk mengembangkan segenap potensi, bakat, kemampuan dan minat siswa secara tepat dan sejauh mungkin dan kita harus menyajikan lingkungan yang subur atau mendukung serta memberikan arah yang baik dan tepat untuk pertumbuhan dan perkembangannya.

Jadi bimbingan dan konseling berfungsi mencegah atau setidak-tidaknya mengurangi sampai sejauh mungkin masalah-masalah yang kemungkinan akan dialami oleh anak baik dalam jumlah maupun dalam taraf kesulitannya.
E.   PROBLEM KENAKALAN SISWA

1. Kenakalan Siswa

Istilah kenakalan berarti “tingkah laku secara ringan yang menyalahi norma dan hukum yang berlaku dalam suatu masyarakat”. Dikaitkan dengan siswa berarti perilaku siswa yang menyalahi norma dan hukum yang berlaku dalam suatu lingkungan masyarakat sekolah, sebab siswa berada di lingkungan sekolah.

Apa yang disebut dengan kenakalan siswa ini terutama berkaitan dengan hal-hal  yang mempunyai hubungan dengan pelanggaran terhadap tata tertib atau peraturan yang diberlakukan oleh sekolah terhadap semua siswa. Bahkan kenakalan siswa tidak hanya berkisar terhadap pelanggaran tata tertib saja, melainkan sudah banyak yang menyentuh pada pelanggaran undang-undang. Ngainun Naim mengemukakan  bahwa:

Dalam dunia pendidikan, krisis moral juga mewabah secara mengenaskan. Perilaku para pelajar semakin hari semakin jauh dari bingkai moralitas dan agama. Perkelahian, tawuran, intimidasi dan saling target, menjadi sesuatu yang tidak aneh lagi.36
Apa yang dikemukakan oleh Ngainun Naim tersebut menunjukkan bahwa kenakalan siswa tidak hanya menyentuh pada pelanggaran tata tertib, melainkan siswa banyak yang terlibat kasus kriminal. Oleh karena itu kenakalan siswa itu bisa dikategorikan sebagai juvenile delinquency ialah perilaku jahat, atau kejahatan/kenakalan anak-anak muda, pelakunya disebut pula sebagai anak cacat secara sosial.

Dari keterangan di atas dapat dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan kenakalan siswa adalah tindakan pelanggaran siswa terhadap peraturan atau tata tertib sekolah serta pelanggaran nilai-nilai sosial di masyarakat yang menyentuh tindak kriminal dengan membawa atribut sekolah.

2. Bentuk-bentuk Kenakalan Siswa

Gambaran kenakalan siswa sebagaimana dikemukakan pada pengertian di atas, menyentuh jenis kenakalan yang heterogen. Apalagi dalam kategori delinquency,  kenakalan siswa menyentuh bentuk-bentuk yang sangat beragam.

Kenakalan siswa memang sudah sangat heterogen, hal ini tampaknya memang sudah menjadi bagian dari efek perkembangan terutama perkembangan teknologi informasi. Penulis sendiri berpandangan bahwa banyaknya siswa  sekolah yang berpakaian semaunya misalnya tidak memasukkan bajunya, terpengaruh oleh tayangan-tayangan sinetron TV yang banyak menyuguhkan pola berpakaian demikian. Demikian  juga banyaknya kasus siswa yang memeras temannya sendiri dengan target tertentu, juga merupakan efek dari tayangan TV yang menyajikan tayangan demikian. Dalam hal ini patut direnungkan pernyataan IAS bahwa televisi mampu mengubah sikap, pendapat dan tingkah laku individu atau kelompok/masyarakat.37 Di sini identifikasi siswa hingga menimbulkan kenakalan yang heterogen karena siswa berada dalam komunitas lingkungan yang heterogen. Sehingga bentuk-bentuk  kenakalan siswa pun juga seperti identifikasi kenakalan yang diaplikasikan dalam tayangan televisi.  

Kenakalan siswa sebagaimana di atas dapat diidentifikasi sebagai suatu tindakan yang berkaitan dengan kriminal, misalnya pencurian terhadap barang-barang di sekolah baik milik teman sendiri maupun milik lembaga. 

Dari sekian kenakalan yang ada pada siswa dapat dikemukakan bahwa kenakalan siswa dilakukan dalam bentuk:

a. Pelanggaran tata tertib sekolah; masuk dalam kategori ini misalnya bolos sekolah, tidak masuk sekolah, berpakaian semaunya, terlambat masuk, menempatkan sepeda tidak pada tempat yang disediakan, ramai di kelas, merokok dan sebagainya.  

b. Tindakan kriminal; masuk dalam kategori ini antara lain mencuri, memalsu tanda tangan wali kelas, mengancam teman (menarget uang), dan tindakan kekerasan yang lainnya.  

Sumarsono mengemukakan bentuk-bentuk kenakalan tersebut diantaranya membolos, melawan guru, melanggar ketentuan-ketentuan sekolah (dalam berpakaian, perhiasan / make up dan seterusnya), mengganggu rekan (usil), suka membuat keributan/perkelahian dan sebagainya.38 

Dalam konteks lain Sumarsono mengemukakan secara lebih detail lagi sebagai berikut: 1) Perbuatan-perbuatan atau tindakan yang jika dilakukan oleh orang dewasa dianggap sebagai kejahatan, yang diancam dengan sanksi hukuman yang tercantum secara tertulis dalam bentuk perundang-undangan yang berlaku (KUHP). 2) Penganiayaan. 3) Mabuk 4) Pemerasan. 5) Pencurian 6) Perbuatan-perbuatan atau  tindakan yang bersifat khusus, baik  yang menyangkut perbuatannya maupun akibat yang ditimbulkannya. Yang pada umumnya dapat meresahkan masyarakat atau mengganggu kelancaran pembangunan nasional: (a) Perkelahian antar pelajar/geng yang mengakibatkan kerusakan barang-barang milik orang lain atau instansi/lembaga pemerintah/ swasta dan atau mengakibatkan korban luka/mati. (b) Penyalahgunaan narkotika dan obat-obat terlarang lainnya, baik sebagai pengedar maupun sebagai pengguna. (c)  Aksi  massa/demonstrasi yang diarahkan kepada tujuan-tujuan politis.39
Kasus-kasus yang menunjukkan ragam kenakalan siswa tentu banyak sekali, seperti penyalahgunaan obat di indonesia semakin meluas melanda generasi muda. Obat-obatan yang disalahgunakan mulai ganja, pil koplo, kokain, hingga ekstasi. Bahkan terakhir muncul sabu-sabu (sejenis amvetamin) serta putau jenis heroin.40
Sebab kenakalan kecil yang terjadi seperti halnya merokok di sekolah, tidak memasukkan baju, usil dengan lawan jenis dan lain sebagainya merupakan bagian kenakalan yang bisa dilihat sehari-hari. Namun demikian masih banyak kenakalan-kenakalan lain yang dilakukan oleh siswa yang perlu mendapatkan perhatian dari guru BK.

3. Faktor-Faktor yang Menyebabkan Kenakalan Siswa

Membahas tentang faktor-faktor yang melatar belakangi kenakalan siswa bukanlah pekerjaan yang mudah, sebab kenakalan siswa itu terjadi akibat berbagai hal. Secara umum bisa penulis kemukakan bahwa penyebab kenakalan siswa itu akibat gangguan psikologis, lingkungan yang tidak mendukung, atau memang siswa tersebut berpembawaan nakal.

Kartini Kartono mengemukakan kondisi nakal (delinquency) yaitu:

a. Teori biologis

b. Teori psikogenis (psikologis dan psikiatris)

c. Teori sosiogenis

d. Teori subkultur.

Teori yang dikemukakan di atas perlu penulis kemukakan dalam paparan ringkas:

a. Teori biologis

Pada teori ini, kondisi nakal (delinquency) muncul karena faktor-faktor fisiologis dan struktur jasmaniah seseorang, juga dapat cacat jasmaniah yang dibawa sejak lahir. Oleh karena itu berdasar teori ini kondisi nakal (delinquency) merupakan akibat dari kompensasi dari kelemahan yang ada pada diri sendiri. 
b. Teori psikogenis (psikologis dan psikiatris)

Teori ini mengemukakan bahwa kenakalan (delinquency) disebabkan oleh faktor intelegensi, ciri kepribadian, motivasi, sikap-sikap yang salah, fantasi, rasionalisasi, internalisasi diri yang keliru, konflik batin, emosi yang kontroversial, kecenderungan psikopatologis dan sebagainya. Oleh karena itu kenakalan menurut teori ini disebabkan oleh adanya konflik batin yang ada pada siswa.

c. Teori sosiogenis

Dalam teori ini kenakalan disebabkan oleh kondisi murni sosiologis atau sosial psikologis sifatnya. Menurut teori ini kenakalan siswa merupakan akibat murni dari kondisi lingkungan siswa, misalnya struktur sosial, tekanan kelompok, peranan sosial, status sosial dan sebagainya. 

d. Teori subkultur

Menurut teori subkultur ini penyebab kenakalan adalah sifat-sifat suatu struktur sosial dengan pola budaya (subkultur) yang khas dari lingkungan familial, tetangga dan masyarakat yang didiami oleh para remaja  deliquency tersebut. Dengan demikian adanya ketidak-seimbangan dalam subkultur akan mengakibatkan perilaku nakal (delinquency).

Dalam keterangan lain Sumarsono mengemukakan bahwa penyebab kenakalan siswa berhubungan dengan faktor lingkungan, ialah lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat.41 Dengan demikian menurutnya kenakalan siswa murni akibat faktor lingkungan di mana siswa berada.

1. Lingkungan keluarga


Keluarga mempunyai arti penting bagi perkembangan siswa. Dalam  lingkungan keluarga ini orang tua siswa merupakan pendidik utama dan pertama, sebab mereka bertanggung jawab untuk menanggung kemampuan dasar dari anak-anaknya sehingga anak kelak dapat menyesuaikan diri dan mengembangkan diri pada masyarakat yang lebih luas.42

Barangkali sulit untuk mengabaikan peran keluarga dalam pendidikan. Anak-anak sejak masa bayi hingga usia sekolah memiliki lingkungan tunggal yaitu keluarga.43 Gambaran  kehidupan keluarga yang sederhana dapat penulis kemukakan dalam sebuah bagan sebagai berikut:

Bagan 2. 2 Gambaran Peranan Sosialisasi dalam Keluarga dengan Perilaku 

Pada bagan di atas terlihat bahwa perilaku keluarga yang terdiri dari suami istri dan anak-anak ditentukan oleh sosialisasi yang dilakukan oleh keluarga itu sendiri. Dan perilaku itu sendiri juga akan menentukan kondisi sosialisasi keluarga sekaligus juga kondisi sosial dalam lingkungan keluarga.


Keluarga ini bisa menjadi suatu lembaga pendidikan yang membawa perkembangan siswa pada kondisi yang lebih baik. Namun keadaan ini  bisa terjadi yang sebaliknya, keluarga bisa menjadi sumber krisis bagi siswa. Maka itu Sumarsono mengidentifikasi hal-hal yang bisa berefek negatif bagi siswa, yang bersumber dari lingkungan keluarga, yaitu:

a. Situasi dan kondisi keluarga yang menyebabkan anak tidak betah di rumah antara lain:1) Orang tua otoriter, 2) Selalu marah-marah, 3)                                          Membeda-bedakan kasih sayang pada anak (anak emas/anak kesayangan dengan anak bukan kesayangan/dimusuhi).

b. Orang tua tidak berwibawa dalam keluarga: 1) Anak tidak menghormati/menghargai orang tua, bahkan berani melawan. 2) Anak bersikap dan bertindak semaunya/seenaknya sendiri.

c. Orang tua tidak mampu memberi tauladan sehingga anak mencari idolanya di luar lingkungan keluarganya.

d. Kecenderungan anak berada di luar rumah karena pada saat anak keluar sekolah, orang tua belum berada di rumah (sibuk atau bekerja larut malam di luar rumah).

e. Jarak dari rumah ke sekolah cukup jauh sehingga membutuhkan biaya untuk pulang dari sekolah, sedangkan kemampuan orang tua terbatas.44
Disamping itu sikap atau perlakuan yang berbeda terhadap anak juga mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap perkembangan atau pembentukan pribadi anak. Elizabeth Hurlock mengatakan bahwa faktor-faktor yang menyebabkan perbedaan sikap orang tua itu antara lain :

(1) nilai-nilai budaya (values of culture), (2) penyesuaian kepribadian (personality of adaptation) orang tua, (3) perasaan puas (satisfied) terhadap peranan orang tua, (4) perasaan memadai (provide) terhadap peranan orang tua, (5) penyesuaian diri (adaptation of individuality) dan kebahagiaan dalam perkawinan, (6) kepuasan (satisfied) orang tua terhadap jenis kelamin anak, jumlah dan sifat khas anak dan, (7) kesediaan (prepared) orang tua untuk berkorban bagi anak, termasuk dalam hal ekonomi.45

Apabila orang tua gagal memberikan sosialisasi kepada anak-anak maka kecenderungan anak menjadi nakal akan lebih besar. Dalam hal yang berkaitan dengan keadaan ini perlu dikemukakan sebuah sajak Children Learn What They Live dari Dorothy Law  Nolte yang sudah diterjemahkan oleh Jalaluddin Rakhmat sebagai berikut:
Jika anak dibesarkan dengan celaan, ia belajar memaki; Jika anak dibesarkan dengan permusuhan, ia belajar berkelahi; Jika anak dibesarkan dengan cemoohan, ia belajar rendah diri; Jika anak dibesarkan dengan penghinaan, ia belajar menyesali diri; Jika anak dibesarkan dengan toleransi, ia belajar menahan diri; Jika anak dibesarkan dengan dorongan, ia belajar percaya diri; Jika anak dibesarkan dengan pujian, ia belajar menghargai; Jika anak dibesarkan dengan sebaik-baiknya perlakuan, ia belajar keadilan; Jika anak dibesarkan dengan rasa aman, ia belajar menaruh kepercayaan; Jika anak dibesarkan dengan dukungan, ia belajar menyenangi dirinya; Jika anak dibesarkan dengan kasih sayang dan persahabatan, ia belajar menemukan cinta dalam kehidupan.46 


Dari ungkapan Jalaludin di atas tampak dengan jelas betapa pengaruh keluarga dalam hal ini orang tua terhadap perkambangan anak, maka apabila orang tua membesarkan dengan kebaikan anak akan menjadi baik demikian juga sebaliknya. Maka benarlah kiranya pernyataan Muhammad Imaduddin Abdulrahim bahwa hampir semua penjahat dan musuh masyarakat datang dari keluarga yang pecah di mana anak-anak tidak mendapatkan kasih ibu dan bapak yang seimbang.47 


Islam memandang keluarga merupakan unit terkecil dari susunan negara kita, tetapi justru menjadi sendi negara dan keluarga merupakan tempat anak-anak dilahirkan, dibesarkan, dibelai, dan dikasihi oleh orang tua.48 Oleh  karena pentingnya peranan keluarga, dalam hal ini orang tua, maka apabila terjadi masalah  bagi siswa cara mengatasinya yaitu dengan pendekatan pertama mungkin bisa dilakukan kepada orang tua mengingat waktu anak banyak dihabiskan di rumah daripada di sekolah. Maka orang tua, hendaklah dapat menjadi contoh yang baik dalam segala aspek kehidupannya bagi si anak. 49 Dengan demikian, sekalipun anak telah dididik di sekolah, seharusnya pihak keluarga memberi pendidikan bagi anak-anak di rumah, misalnya dalam bentuk bimbingan atau keteladanan dalam segala aspek kehidupan. Apabila terjadi yang sebaliknya, keluarga bisa menjadi sumber awal dari kenakalan siswa. 
2. Lingkungan Sekolah

Selain lingkungan keluarga, lingkungan sekolah merupakan bagian dari lingkungan siswa yang aktif. Ini karena terkait dengan program Pemerintah wajib belajar ialah program pendidikan minimal yang harus diikuti oleh Warga Negara Indonesia atas tanggung jawab Pemerintah dan Pemerintah Daerah.50 Sehingga setidaknya siswa mempunyai dua lingkungan ialah lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah.


Lingkungan sekolah pada prinsipnya adalah lingkungan pendidikan, namun oleh karena sesuatu dan lain hal, lingkungan sekolah bisa menjadi penyebab terjadinya kenakalan siswa itu sendiri. Sumarsono mengidentifikasi kondisi sekolah yang memungkinkan bisa menjadi penyebab kenakalan siswa:


Peluang-peluang yang memungkinkan bagi siswa untuk bertindak indisipliner, biasanya mengakibatkan timbulnya kenakalan bagi siswa seperti adanya kenakalan-kenakalan di sekolah yang dibiarkan dan tidak diambil tindakan, sering terjadinya jam-jam kosong, keterbatasan pengawasan dan pengendalian guru terhadap siswanya khususnya terhadap siswa yang bermasalah, terdapat perbedaan (yang cukup mencolok) di lingkungan siswa, terutama kemampuan pemenuhan kebutuhan oleh orang tuanya. Maka itu perhatian pihak sekolah terhadap peluang-peluang tersebut sangat berarti bagi pencegahan timbulnya kenakalan siswa.
3. Lingkungan Masyarakat

Selain lingkungan keluarga dan sekolah, siswa berada di lingkungan masyarakat umum. Lingkungan ini sungguh sulit untuk dihadapi terutama oleh siswa yang masih dalam taraf sekolah dasar. Sebab pada lingkungan masyarakat ini terdapat suatu komunikasi yang heterogen, artinya komunikasi yang bercampur baur antara anak-anak, remaja, orang dewasa dan orang tua, dengan berbagai karakternya.


Lingkungan masyarakat ini bisa menjadi sumber kenakalan siswa sebab beberapa hal, antara lain:

a. Adanya opini masyarakat tentang status sekolah  atau siswa yang didasarkan kepada kualitas sekolah sehingga dalam kenyataannya terdapat perasaan iri hati atau sikap mengejek sesama siswa.

b. Nilai-nilai/norma-norma yang sedang berkembang dalam masya-rakat tidak mendukung pembinaan dan pemantapan perkembangan jiwa anak/remaja, yang diserap melalui media cetak dan media elektronika, seperti: TV, majalah-majalah, brosur-brosur / leaflet, dan bahan-bahan bacaan lainnya.

c. Sikap dan perilaku masyarakat yang tidak mendukung kebutuhan perkembangan jiwa anak/remaja. 

d. Masuk dalam kategori lingkungan masyarakat ini sangat luas sekali, sebab kategori ini termasuk lingkungan manusia ataupun media-media yang bisa dinikmati oleh siswa seperti halnya radio, TV, internet dan sebagainya. 


Dalam kaitannya dengan TV, banyak sekali adegan TV yang akhirnya menjadi model penampilan para siswa, misalnya banyaknya para siswa yang berpakaian tidak memasukkan baju, menurut penulis hal ini terpengaruh adanya sinetron-sinetron TV yang menampilkan perilaku gang di sekolah yang tidak memasukkan bajunya. Pengaruh yang demikian tidaklah mengherankan, sebab TV merupakan media global yang mempunyai mata pada berbagai arah, sehingga para pemirsa TV cenderung terlibat dan terintegrasi.


Pada lingkungan pergaulan pun juga menyebabkan dampak yang hampir sama, yakni siswa bisa bergaul dengan siapa saja yang menjadi keinginannya, baik dari kalangan yang di bawahnya atau di atasnya. Hal yang sedemikian ini kiranya cukup logis, sebab seseorang terhadap lingkungan  cenderung mempunyai sikap terlibat. Lingkungan teman sebaya merupakan suatu kelompok yang baru, yang memiliki ciri, norma, kebiasaan, yang jauh berbeda dengan apa yang ada dalam lingkungan keluarga remaja. Terhadap hal-hal tersebut, remaja dituntut memiliki kemampuan pertama dan baru dalam menyesuaikan diri dan dapat dijadikannya dasar dalam hubungan sosial yang lebih luas.

Di sini terlihat betapa besar pengaruh lingkungan pergaulan terhadap kepribadian atau tingkah laku. Dalam lingkungan pergaulan ini siswa, setidaknya mempunyai empat sikap sebagaimana dikemukakan Woodwoorth yang dikutip M. Ngalim Purwanto:

a. Individu bertentangan dengan lingkungannya,

b. Individu menggunakan lingkungannya,

c. Individu berpartisipasi dengan lingkungannya, dan

d. Individu menyesuaikan diri dengan lingkungannya.51
Salah satu dari kemungkinan sikap individu pada lingkungan di atas akan mempengaruhi siswa. Artinya siswa bisa bertentangan, menggunakan, berpartisipasi atau menyesuaikan diri dengan lingkungan pergaulannya itu. 

Media massa baik cetak atau elektronik mempunyai pengaruh yang besar terhadap perilaku siswa. Hal yang sedemikian kiranya bukanlah suatu yang rahasia lagi, bisa dilihat banyak kejadian yang ditayangkan televisi menceritakan siswa yang terpengaruh oleh media massa baik cetak atau elektronik yang akhirnya berurusan dengan polisi.  

Image audio visual mengenai objek yang menarik perhatian (interesting) dari para pemirsawan televisi sehingga mampu membentuk sikap, yaitu pendorong dari kompleksitas perubahan pengetahuan, perubahan perasaan, dan perubahan kecenderungan tindakan. Semua itu merupakan unsur utama dari suatu kompleksitas sosial yang disebut budaya. 


Menurut pakar komunikasi Marshall Mc Luhan, dalam per-televisian, pemirsa mengalami suatu proses kejiwaan yang disebutnya depth involvement (kedalam keterlibatan) dalam mengikuti apa-apa yang terdengar dan terlihat di layar televisi. Kalau kita berada di ruang bioskop, katanya, kita seakan-akan adalah kameranya. Tetapi kalau kita berada di rumah melihat TV, maka kita adalah layarnya. Kita terintegrasi dengan seluruh hal yang ditayangkan pada layar TV. 


Dari sini bisa dilihat bahwa kenakalan siswa  itu memang di-pengaruhi oleh berbagai hal di antaranya lingkungan. Lingkungan mempunyai pengaruh besar terhadap pembentukan pribadi siswa, bagaimana kepribadian siswa, baik atau buruk cenderung banyak tergantung oleh lingkungannya baik lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat.


Berdasar keterangan di atas dapat diambil suatu pengertian bahwa penyebab kenakalan siswa sangat heterogen, bisa faktor biologis, psikologis maupun sosiologis.
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